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ABSTRAK

Hasil survey Persatuan Perawat Nasional Indonesia menyatakan bahwa sekitar 50,9% perawat mengalami stres
kerja karena banyaknya aktivitas yang dilakukan secara terus menerus dengan berbagai karakteristik pasien yang harus
dihadapi. Tujuan dari penelitian ini untuk mengukur dan menganalisa beban kerja mental yang diterima perawat di RSUD
Lubuk Basung. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan total sampel 30 orang perawat pada instalasi rawat inap
bangsal bedah, bangsal paru, bangsal penyakit dalam, perinatalogi, dan bangsal anak. Pengumpulan data dilakukan
dengan cara menyebarkan kusioner NASA-TLX dan wawancara. Pengolahan data menggunakan Analytical Hierarchy
Process (AHP) untuk menguji konsistensi dari hasil perbandingan berpasangan indikator bobot. Hasil pengolahan data
menunjukkan beban mental dengan kategori tinggi pada bangsal bedah dengan score Nasa- TLX 74,333. Beberapa faktor
yang menyebabkan beban kerja tinggi pada perawat yaitu lingkungan fisik, konflik interpersonal, shift kerja, serta

kenaikan jumlah pasien.
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PENDAHULUAN

Perawat adalah pekerja medis yang tersedia
24 jam sehari. Oleh karena itu, rumah sakit
menggunakan pola kerja bergilir atau shift. Perawat
melakukan banyak aktivitas secara terus-menerus
dan dapat menyebabkan lebih banyak beban kerja
bagi perawat dengan berbagai macam karakteristik
pasien yang ditangani dan tekanan yang dihadapi.
Dengan mempertimbangkan kondisi ini, peneliti
akan melakukan analisis beban kerja mental
perawat pada shift pagi di RSUD Lubuk Basung
dengan Metode NASA-TLX.

TINJAUAN LITERATUR
1. Ergonomi

Ergonomi yaitu ilmu yang mempelajari
perilaku manusia dalam kaitannya dengan
pekerjaan mereka. Secara singkat dapat dikatakan
bahwa ergonomi ialah penyesuaian tugas pekerjaan
dengan kondisi tubuh manusia untuk menurunkan
stress yang akan dihadapi.

2. Beban Kerja Mental

Beban kerja mental merupakan perbandingan antara
tekanan beban kerja yang dirasakan akibat dari
pemberian suatu tugas dengan kondisi maksimum
beban mental seseorang saat berada pada kondisi
termotivasi.

3. NASA-TLX
Metode National Aeronautics and Space
Administration Task Load Index (NASA-TLX)

merupakan metode yang digunakan untuk
mengevaluasi beban kerja yang bersifat subjektif
karena data yang diperoleh didasarkan pada
pendapat pekerja tentang pekerjaan yang telah
mereka lakukan.

METODE

Responden pada penelitian ini adalahperawat
shift pagi Rawat Inap Bangsal Bedah, Bangsal Paru,
Bangsal P. Dalam, Perinatalogi, dan Bangsal Anak.
Metode yang digunakan padapenelitian ini yaitu
Metode NASA-TLX.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 Skor NASA-TLX

Rawat Inap R%WEta Kategori
Bangsal Bedah 74.333 Tinggi
Bangsal Paru 68.611 Tinggi
Bangsal P. Dalam 52.167 Tinggi
Perinatalogi 60.944 Tinggi
Bangsal Anak 61.778 Tinggi

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil pehitungan dengan metode NASA.-
TLX, beban kerja mental dikategorikan tinggi,
dengan rata-rata nilai Weighted Workload (WW.L)
yang diperoleh antara 50-79. Rata-rata Weighted
Workload (WW.L) paling tingi yaitu Bangsal Bedah
74.333, dan yang paling rendah diperoleh Bangsal

Penyakit Dalam dengan rata-rata Weighted
Workload (WWL) 52.167.
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